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SEJARAH HIDUP KELUARGA BARMAK PADA MASA DINASTI

ABBASIYAH

A. SEJARAH DINASTI ABBASIYAH
1. Berdirinya Dinasti Abbasiyah

Dinasti Abbasiyah merupakan khilafah Islam pelanjut Dinasti
Umaiyyah. Berdirinya Dinasti Abbasiyah dianggap sebagai kemenangan
pemikiran yang pernah dikumandangkan oleh bani Hasyim setelah
meninggalnya Rasulullah SAW. Dinasti Abbasiyah merupakan perwakilan dari
kekhilafahan Islam yang terbesar dan terpanjang dalam sejarah Islam klasik.
Dinasti Abbasiyah didirikan oleh Abu Abbas as-Saffah keturunan Al-Abbas
paman Nabi Muhammad sejak 750 M. dan mengalami kehancuran pada 1258
M.

Kekhilafahan Abbasiyah ini lahir setelah melakukan perjuangan
panjang dan revolusi sosial melawan kehilafahan Dinasti Umaiyyah. Pendirian
dinasti ini sebagai bentuk reaksi terhadap kehilafahan Bani Umaiyyah yang
mengalami kemerosotan dimata rakyat. Obsesi kehilafahan ini adalah jika
Dinasti Umaiyyah pemerintahannya bercorak Arab, Militeristik dan
sekularistik. Maka pemerintahan Dinasti Abbasiyah bercorak pluralistik etnis,
saintifik dan religius.®® Ada sejumlah alasan mengapa gerakan revolusi yang
dipelopori oleh para keturunan Abbas berhasil mendapat dukungan massa.

Pertama banyak kelompok umat yang sudah tidak mendukung kekuasaan

** Moh. Nur Hakim, Sejarah dan Peradaban Islam (Jakarta: UMM PRESS,2004), 63.
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imperium bani Umaiyyah yang korup, sekuler dan memihak sebagian
kelompok. Kelompok syi’ah yang sejak awal berdirinya dinasti Umaiyyah
telah memberontak karena merasa hak mereka terhadap kekuasaan dirampas
oleh Muawwiyah dan keturunannya. Kelompok khawarij juga merasa bahwa
hak politik umat tidak boleh dimonopoli oleh keturunan tertentu tetapi
merupakan hak setiap muslim. Kelompok ini merasa bahwa para khalifah
Umaiyyah menjalankan kekuasaannya secara sekuler. Kelompok lain yang
sangat membenci kekuasaan Umaiyyah adalah kaum Mawali yaitu orang-
orang non Arab yang baru masuk islam. Mereka yang kebanyakan berasal dari
Persia merasa tidak diperlakukan setara dengan orang-orang Arab karena
mereka mendapat beban pajak yang tinggi. Kelompok- kelompok inilah yang
telah  mendukung revolusi Abbasiyah untuk menggulingkan kekuasaan
Umaiyyah.*

Propaganda politik dinasti Abbasiyah semakin menguat pada masa
Khalifah Umar bin Abdul Aziz (717-720 M) berbeda dengan khalifah- khalifah
dinasti Umaiyyah sebelumnya, khalifah Umar bin Abdul Aziz tidak menindas
bani Hasyim. Umar bin Abdul Aziz memimpin dengan Adil dan memberikan
keleluasaan kepada bani Hasyim. Kehidupan Negara yang tentram dan stabil
memberikan kesempatan pada gerakan Abbasiyah untuk menyusun rencana

aksi mereka dengan matang.*

*! Siti Maryam,et al. Sejarah Peradaban Islam: dari Masa klasik hingga modern (Yogyakarta:
LESFI,2003), 98.

3 Muhammad Syafi’l Antonio, Ensiklopedia Peradaban Islam Baghdad (Jakarta: TAZKIA,
2012), 52.
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Pada awalnya propaganda dinasti Abbasiyah berpusat di Humaimah.
Dan dipimpin oleh Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas di Hamimah.
Pada masa kepemimpinan Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas
Propaganda ini berhasil disebarkan ke berbagai kota. Di antara kota-kota itu
ada tiga kota yang menjadi poros utama kekuatan dinasti Abbasiyah yaitu
Humaimah, Kufah, dan Khurasan. Humaimah ini merupakan kota yang tenang
di kota ini bermukim bani Hasyim baik dari kalangan Ali bin Abi Thalib
maupun pendukung bani Abbas. Muhammad bin Ali menjadikan kota ini
sebagai pusat perencanaan gerakan dan konsolidasi organisasi ( penentang
dinasti Umaiyyah ). Di kota inilah mereka menyiapkan strategi propaganda dan
rencana aksi sistematis untuk menjatuhkan bani Umaiyyah dari tampuk
kepemimpinan Islam. Untuk menyukseskan rencananya ini Muhammad bin Ali
dibantu oleh 150 juru dakwah yang dipimpin oleh 12 orang terdekatnya. Kufah
berfungsi sebagai kota penghubung. Di kota ini tinggal para penganut Syi’ah
yang selalu bergolak dan menjadi korban penindasan dinasti Umaiyyah.
Adapun Khurasan berfungsi sebagai pusat gerakan praktis dan pembinaan
pasukan. Khurasan memiliki warga yang pemberani dan kuat secara fisik,
teguh pendirian tidak mudah terpengaruh nafsu dan tidak mudah bingung
terhadap kepercayaan yang menyimpang. di kota inilah propaganda bani Abbas
mendapat sambutan hangat dan memperoleh dukungan yang sangat kuat.®
Salah satu panglima perang dinasti Abbasiyah berasal dari Khurasan yaitu Abu

Muslim Al-Khurasani.

* Muhammad Syafi’l Antonio, Ensiklopedia Peradaban Islam Baghdad (Jakarta: TAZKIA,
2012), 53.
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Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas telah banyak belajar dari
kegagalan yang telah dialami oleh pengikut Ali (Kaum syiah) dalam melawan
dinasti Umaiyyah. Kegagalan ini terutama karena kurang terorganisasi dan
kurangnya perencanaan. Dari itulah Muhammad bin Ali bin Abdullah bin
Abbas mengatur pergerakannya secara rapi dan terencana.*

Muhammad bin Ali Al-Abbas mulai melakukan pergerakannya dengan
langkah-langkah awal yang penting diantaranya pertama, membuat propaganda
untuk menghasut Rakyat menentang kekuasaan Umaiyyah, serta menanamkan
ide —ide baru tentang hak kehalifahan, kedua membentuk faksi-faksi Hamimah,
faksi kufah dan faksi khurasan. Faksi Hamimah didominasi oleh bani Abbas,
faksi kufah didominasi oleh pengikut Syiah, sedangkan faksi Khurasan
didominasi oleh para mawali. Ketiga ide tentang persamaan antara orang Arab
dan non-Arab.

Propaganda-propaganda itu berhasil membakar semangat api kebencian
umat islam kepada dinasti Umaiyyah. Langkah pertama memperoleh sukses
besar melalui propaganda-propaganda yang dilakukan oleh Abu Muslim Al-
Khurasani. Abu Muslim Al-Kurasani merupakan panglima perang dinasti
Abbasiyah yang berasal dari Khurasan. Propaganda yang dikembangkan oleh
Abu Muslim Al-Khurasani adalah bahwa Al-Abbas termasuk ahlul bait,
sehingga lebih berhak menjadi khalifah. Abu Muslim juga menyebarluaskan

kebencian dan kemarahan terhadap dinasti Umaiyyah yang selalu mengejar-

3 Ajid Tohir, Perkembangan di Kawasan Dunia Islam : melacak akar-akar sejarah, sosial, politik
dan Budaya Umat Islam (Jakarta : Rajawali Pers, 2004), 46.
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ngejar dan membunuhi ahlul bait. Selain itu beliau juga mengembangkan ide-
ide tentang persamaan antara orang-orang Arab dengan non-Arab.*

Setelah Muhammad bin Ali Al-Abbas meninggal tahun 125 H/743 M,
perjuangan dilanjutkan oleh anaknya Ibrahim al-Imam sampai tahun 749 M.
Pada masa kepemimpinan Ibrahim propaganda Dinasti Abbasiyah
dilaksanakan dengan cukup matang dan dilakukan dibawah tanah. Namun
sepandai-pandainya tupai melompat, gerakan ini akhirnya diketahui oleh
khalifah terakhir dinasti Umaiyyah Marwan bin Muhammad. Khalifah Dinasti
Umaiyyah Marwan ibn Muhammad mengirim sejumlah pasukan untuk
menangkap Ibrahim bin Muhammad pemimpin dakwah Abbasiyah yang
tinggal di Humaymah. Ibrahim berhasil ditangkap dibawa kehadapan khalifah
di kota Damaskus, lalu dipenjarakan. Pada 132 H. Pada tahun yang sama
Ibrahim al-Imam meninggal dunia di penjara. Sebelumnya ia mewasiatkan
kepemimpinan Abbasiyah kepada saudaranya Abu Abbas As-saffah, untuk
menggantikan kedudukannya dan memerintahkannnya pindah ke Kufah.*® Abu
Abbas segera pindah ke Kufah bersama para pembesar bani Abbas yang lain
seperti Abu Ja’far, Isa bin Musa dan Abdullah bin Ali. Adapun kepemimpinan
di Humaimah diserahkan kepada Abu salamah Al-khalla. Pada tahun 132 H
pasukan bani Abbas berhasil mengalahkan Yazid bin Umar bin Hubairah,
penguasa Umaiyyah di Kufah. Khurasan pun ditaklukkan oleh pasukan bani
Abbas. Keberhasilan bani Abbas menguasai kufah dan khurasan membuat

pasukan bani Umaiyyah semakin terdesak . khalifah Marwan bin Muhammad

35 H

Ibid., 47.
% Muhammad Syafi’l Antonio, Ensiklopedia Peradaban Islam Baghdad ( Jakarta: TAZKIA,
2012.),54.



25

bersama pasukannya memutuskan untuk melarikan diri. Abu Abbas As-Saffah
kemudian memerintahkan Abdullah bin Ali pamannya untuk mengejar khalifah
Umaiyyah terakhir tersebut. Di dataran rendah sungai Zab kedua pasukan
akhirnya bertemu dan pertempuran pun tidak dapat dihindarkan. pasukan bani
Abbas berhasil mengalahkan pasukan Marwan bin Muhammad. Pengejaran
kemudian dilanjutkan ke Mosul, Harran dan menyebrangi sungai Eufrat sampai
ke Damaskus.

Kota demi kota berhasil dikuasai oleh pasukan bani Abbas sementara
pengejaran terhadap khalifah Marwan terus dilakukan hingga Fustat, Mesir.
Khalifah Marwan akhirnya terbunuh di Busir wilauyah al-fayyum, pada 132
H/750 M oleh pasukan yang dipimpin oleh Salih bin Ali paman Abu al-Abbas
yang lain. Setelah kematian khalifah Marwan bin Muhammad berakhirlah
kekuasaan dinasti Umaiyyah.

Abdullah bin Muhammad alias Abu Abbas diumumkan sebagai
khalifah pertama dinasti Abbasiyah tahun 750 M. As-saffah otomatis terpilih
sebagai khalifah yang pertama dari Dinasti Abbasiyah pada Rabiul Awal 132
H.*" dalam khutbah pelantikan yang disampaikan di Masjid Kufah, ia
menyebut dirinya dengan As-saffah (penumpah darah) yang Akhirnya menjadi
julukannya. Hal ini sebenarnya menjadi permulaan yang kurang baik diawal
berdirinya dinasti ini di mana kekuatannya tergantung kepada pembunuhan

yang ia jadikan sebagai kebijaksanaan politiknya.*® Pada awalnya kekhalifahan

%7 Qasim A. Ibrahim dan Muhammad A. Saleh, Buku Pintar Sejarah Islam : Jejak langkah
peradaban Islam dari masa Nabi hingga masa kini (Jakarta: Zaman,2014), 329.

% Ajid Tohir, Perkembangan di Kawasan Dunia Islam, melacak akar-akar sejarah, sosial, politik
dan Budaya Umat Islam (Jakarta : Rajawali Pers, 2004), 48.
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Daulah Abbasiyah menggunakan Kufah sebagai pusat pemerintahan, dengan
Abu Abbas As-Saffah (750-754 M) sebagai Khalifah pertama. Akan tetapi
pemerintahannya begitu singkat As-saffah meninggal karena terkena penyakit
cacar air ketika berusia 30an.*® Kemudian Khalifah penggantinya adalah
saudaranya sendiri Abu Ja’far Al-Mansur (754-775 M) memindahkan pusat
pemerintahan ke Baghdad.

Selain sistem pemerintahan monarki yang berlaku dalam pemerintahan
Dinasti  Abbasiyah, khalifah-khalifah ~ Abbasiyah  memegang kendali
pemerintahan dan menjadi panglima tertinggi pasukan perangnya. Tetapi
dalam operasionalnya khalifah membentuk perdana menteri (Wazir ar-
Wuzara’) serta panglima besar angkatan perang (Amiral Umara’). Sistem ini
mengindikasikan bahwa dinasti Abbasiyah cenderung menggunakan corak
pemerintahan terpusat (sentralisasi) atau imamah. Khalifah Abbasiyah
mendelegasikan pelaksanaan otoritas sipil kepada wazir. Struktur birokrasi
pemerintahan dinasti Abbasiyah adalah sebagai berikut : pertama, kekuasaan
tertinggi berada ditangan khalifah. Kedua, dalam urusan hak-hak sipil khalifah
mengangkat wazir yang memiliki tugas sebagai wakil khalifah dan sebagai alat
kontrol lembaga Negara sekaligus menjabat sebagai perdana menteri.*°

Berdirinya Dinasti Abbasiyah tidak terlepas dari bantuan masyarakat
muslim lainya. Kaum muslim Arab yang mendukung Dinasti Abbasiyah terdiri
dari penduduk Mekkah, Madinah, Irak dan kaum Syi‘ah ( keturunan Ali ).

Dinasti Abbasiyah berhasil mendapatkan dukungan tersebut dengan seruan

** Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung : Pustaka Setia 2008), 128.
* Phillip K. Hitti, History of the Arabs (Jakarta : Serambi Ilmu Semesta 2002). 317
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sebagai sesama kaum yang tertindas dan sesama keturunan Hasyim. Dukungan
kaum muslim non arab yang terbesar datang dari orang-orang Persia. Mereka
merasa hak-haknya sebagai warga negara terabaikan. Dukungan-dukungan
tersebut membuat dinasti Abbasiyah memiliki kekuatan yang besar hingga
mampu menumbangkan Dinasti Umayah. Oleh karena itu pada masa Dinasti
Abbasiyah yang hak-hak mereka disamakan bahkan dalam beberapa periode,
Masyarakat muslim non arab memegang peranan yang sangat penting dalam
pemerintahan. Beberapa golongan non arab yang mempunyai peranan penting
dalam pemerintahan Dinasti Abbasiyah adalah keluarga Barmak, Dinasti
Buwaihi dan Dinasti Saljuk.*

Salah satu keluarga yang sangat menonjol dalam pemerintahan
Abbasiyah adalah Keluarga Barmak. Keluarga Barmak merupakan keluarga
bangsawan terpandang asal Balkh, Persia. Khalid Bin Barmak adalah orang
pertama dari keluarga Barmak yang menjabat sebagai wazir atau menteri dan
yang membina hubungan baik dengan para Khalifah Dinasti Abbasiyah.
mereka ikut berjuang dalam gerakan Abbasiyah dan ikut berperan besar dalam
proses berdirinya Dinasti Abbasiyah. Keluarga Barmak hidup dalam masa 5
periode awal pemerintahan Abbasiyah. yakni mulai dari masa pemerintahan
khalifah Abu Abbas As-Saffah (749-754) sampai pemerintahan khalifah Harun

Ar-Rasyid (786-809).

* http://ikashmir.net/rktamiri/barmaks.html
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2. Latar Belakang Keluarga Barmak dalam Pemerintahan Dinasti
Abbasiyah

Perkembangan politik dinasti Abbasiyah terus berlanjut dengan tetap
menjalankan sistem integrasi sosial. Pada masa dinasti Abbasiyah jilid pertama
pengaruh Persia cukup besar sehingga sistem pemerintahan dinasti Abbasiyah
pun bercorak Persia, sebagaimana yang telah disebutkan di atas, bahwa istilah
“Wazir” merupakan istilah yang disematkan kepada satu keluarga yang turut
mendapatkan posisi yang sangat strategis mulai dari masa pemerintahan
khalifah Abu Abbas As-Saffah hingga berakhir pada masa pemerintahan Harun
Ar-Rasyid, yakni keluarga tersebut adalah keluarga Barmak yang merupakan
keturunan Majusi. Keluarga Barmak adalah sebuah keluarga Buddha dari
daerah Balkh, Persia. Balkh Terletak di antara utara dan barat Afghanistan.
Nama Barmak atau Baramik merupakan istilah dari india Vara-Aramika, yang
berarti Kepala Attants dari Arama atau biara Buddha.*

Pada saat Dinasti Umaiyyah menaklukkan daerah Balkh Persia pada
pertengahan tahun 600 M keluarga ini kemudian memeluk Islam. Setelah
revolusi Abbasiyah tahun 750 M, dan kemudian masuk Islam dengan haluan
Syi’ah dan keturunan pertamanya yang mengambil bagian dalam revolusi
Abbasiyah adalah Khalid bin Barmak.** Khalid bin Barmak bahkan menjadi
salah seorang tokoh propogandis revolusi Abbasiyah pada masa Abu Abbas

As-Saffah. Sekaligus sebagai menteri atau pelaksana pemerintahan, keluarga

*2 http://ikashmir.net/rktamiri/barmarks.html

* Ludwig W. Adamec, The A to Z of Islam (United Kingdom : Scarecrow press, 2009), 54.
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Barmak memiliki pengaruh yang signifikan dalam stabilitas dinasti Abbasiyah
di akhir abad ke-8.

Keluarga Barmak merupakan orang non arab pertama yang mendapat
kekuasaan tertinggi dalam urusan pemerintahan Dinasti Abbasiyah.** Keluarga
ini menguasai urusan pemerintahan dinasti Abbasiyah sejak tahun 786 M
hingga 803 M.*® Yakni pada masa lima periode Khalifah Abbasiyah. Yakni
pada masa As-saffah, Al-Mansur, Al-Mahdi, Al-Hadi, Ar-Rasyid. Keluarga
Barmak merupakan keluarga yang gemar dalam bidang ilmu pengetahuan dan
filsafat, kemudian juga dalam hal Pengangkatan (wali) gubernur dan pejabat
pemerintahan ditetapkan atas usul dan saran keluarga Barmak kepada khalifah.
Keluarga ini juga ikut berperan dalam menentukan urusan rumah tangga
istana. *

keluarga Barmak memiliki bakat sebagai administrator yang handal.
Mereka mewarisi pengalaman nenek moyang mereka yang pernah mengurusi
birokrasi kerajaan Persia selama berabad-abad. Pengalaman mengurusi
birokrasi yang besar inilah yang tidak dimiliki oleh keluarga Abbasiyah. sistem
pemerintahan Abbasiyah memiliki perbedaan yang sangat tajam dengan sitsem
pemerintahan yang dilakukan oleh dinasti Umaiyyah dimana dinasti Umaiyyah
melakukan sistem Arabisasi sehingga seluruh wilayah kekuasaan politik berada
ditangan kaum Arab sementara kaum non-Arab hanyalah sebagai pembantu-

pembantu mereka, sementara dinasti Abbasiyah menjalankan sistem integritas

* Ludwig W. Adamec, Historical Dictionary of Islam (United Kingdom : Scarecrow Press, 2009)
hal 55.

* Muhammad Syafii Antonio. Ensiklopedia peradaban Islam Baghdad ( Jakarta : TAZKIA,
2012), 111.

*® Nina M. Armando, Ensiklopedi Islam bagian 2 (Jakarta : Ikhtiar Baru VVan Hoeve, 2005), 311.
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sosial seluruh wilayah kekuasan politik dapat dijalankan oleh kasta Arab dan
non-Arab secara bersama-sama.

Skema Keturunan Keluarga Barmak*’

[ Khalid bin Barmak (wafat tahun 163H) ]

[ Yahya bin Khalid J

Ja’far bin Yahya } [ Fadhl bin Yahya

Berdasarkan skema diatas keluarga Barmak yang telah umum diketahui
dalam sejarah islam dan sangat berperan penting dalam pemerintahan dinasti
Abbasiyah berjumlah empat orang yakni Khalid bin Barmak, kemudian Yahya
bin Khalid bin Barmak yang merupakan anak dari Khalid bin Barmak, Ja’far
bin yahya dan Fadhl bin Yahya keduanya merupakan anak dari Yahya bin

khalid bin Barmak.

* Tim Riset Studi Islam Mesir dan Dr. Raghib As-Sirjani, Ensiklopedi Sejarah Islam dari Masa
Kenabian sampai Daulah Mamluk (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2013), 253.
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A. RIWAYAT HIDUP KELUARGA BARMAK

Keluarga Barmak merupakan keturunan Majusi. Keluarga Barmak
adalah sebuah keluarga Buddha dari daerah Balkh, Persia. Balkh Terletak di
antara utara dan barat Afghanistan. Nama Barmak atau Baramik merupakan
istilah dari india Vara-Aramika, yang berarti Kepala Attants dari Arama atau
biara Buddha.*® keluarga Barmak kemudian memeluk Islam Pada saat dinasti
Umaiyyah menaklukkan daerah Balkh Persia pada pertengahan tahun 600 M.
pada masa dinasti Umaiyyah, bangsa Arab ketika itu bersikap keras terhadap
orang-orang ‘Ajm ( Non Arab ) yang ketika itu kebanyakan dari mereka adalah
budak dari negeri yang diduduki tentara muslim. Paling banyak ketika itu
adalah orang-orang Persia mereka memiliki sejarah masa lalu yaitu filsafat
yang sangat mereka agungkan. Agama mereka dibangun atas dasar falsafah
yakni agama yang dibangun dari hasil pikiran dan perasaan. Bangsa Persia
bisa dikatakan bangsa yang dibesarkan oleh filsafat. Filsafat Persia
mempunyai latar belakang sebagai kaum paganisme yang menyembah
berhala, Yakni pada waktu itu mereka menyembah api. Mereka berpendapat
bahwa alam ini adalah kekekalan. Mereka yakin bahwa alam ini tidak
diciptakan pihak manapun tetapi alam menciptakan dirinya sendiri yang azali
(tak bermula) dan abadi (tak berakhiran). Tak lama kemudian bangsa ini
mendapatkan hidayah dari Allah SWT dan masuklah orang-orang Persia yang

juga termasuk keluarga Barmak ini ke dalam Agama Islam pada masa dinasti

*8 http://ikashmir.net/rktamiri/barmarks.html
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Umaiyyah. Keluarga Barmak yang terkenal sebagai pengagum filsafat yunani
adalah Yahya bin Khalid Al-Barmaki.*°

Keluarga Barmak memegang penuh kekuasaan dalam bidang eksekutif.
Yakni sebagai seorang wazir (menteri). Eksekutif berasal dari kata eksekusi
(execution) yang berarti pelaksana lembaga eksekutif adalah lembaga yang
ditetapkan untuk menjadi pelaksana dari peraturan perundang-undangan yang
telah dibuat oleh pihak legislatif. Eksekutif merupakan pemerintahan dalam
arti  sempit yang melaksanakan pemerintahan, pembangunan, dan
kemasyarakatan berdasarkan peraturan perundang-undangan dan haluan
Negara untuk mencapai tujuan Negara yang telah ditetapkan sebelumnya.>®
Keluarga wazir ini bertugas sebagai koordinator departemen. Jabatan wazir
merupakan penggabungan antara sebagian fungsi perdana menteri dan menteri
dalam negeri selama lebih dari 50 tahun jabatan ini berada di tangan keluarga
Barmak.”*

Keluarga Barmak adalah kaum bangsawan dari Persia keluarga tersebut
terdiri dari khalid bin Barmak yang hidup pada masa khalifah Abu Abbas As-
saffah dan khalifah Ja’far Al-Mansur. Kemudian anak dan cucunya Yahya bin
Khalid Al-Barmaki, Ja’far bin Yahya Al-Barmaki dan Fadhl bin Yahya Al-
Barmaki hidup pada masa pemerintahan khalifah Al-Mahdi sampai pada
pemerintahan Harun Ar-Rasyid. Fadhl yang merupakan putera sulung Yahya

Al-Barmaki menjadi tangan kanan Ayahnya saat menjadi wazir (menteri).

* https://irilaslogo.wordpress.com/2012/12/27/bahaya-filsafat-sejarah-masuknya-filsafat-kedalam-

islam

% http://putrapemerintahan.blogspot.com/2012/05/lembaga-eksekutif-sistem-politik.html?m=1

51\
110.

uhammad Syafii Antonio. Ensiklopedia peradaban Islam Baghdad (Jakarta : TAZKIA, 2012),
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Fadhl pernah disusui oleh ibu Harun Ar-Rasyid sebagaimana Rasyid juga
disusui oleh ibu Fadhl sewaktu kecil. Maka dua orang besar ini bisa dikatakan
saudara sesusu, dan ketika putera Harun Ar-Rasyid lahir yakni Muhammad
Amin, Rasyid menyerahkan pendidikan puteranya kepada Fadhl Al-Barmaki.
Sebagaimana dulu Ar-Rasyid dididik oleh ayah Fadhl yakni Yahya bin Khalid

Al-Barmaki.

1. Khalid Bin Barmak

Khalid bin Barmak adalah keluarga Barmak yang pertama. Dia pertama
kali muncul pada pertengahan abad ke-8 sebagai pendukung gerakan
revolusioner yang memiliki ambisi besar dalam mendirikan Kekhalifahan
Dinasti Abbasiyah.

Kedekatan Khalid bin Barmak dengan Khalifah Abu Abbas As-saffah
sangat erat bahwa Khalifah Abbas mempercayakan kepadanya, dengan
menyuruh Khalid bin Barmak membesarkan dan mendidik putri Abu Abbas
As-saffah, yang juga diasuh oleh istri Khalid bin Barmak.>* Khalid bin
Barmak menduduki posisi terhormat di bawah dua periode khalifah Abbasiyah,
yakni As-Saffah dan Al-Mansur. setelah kematian Abu Salma dan Abul Jahm.
la diangkat menjadi Menteri wazir. Selama masa pemerintahan al-Mansur,

Khalid diangkat menjadi gubernur Fars.

>? Phillip K. Hitti, History of the Arabs (Jakarta : Serambi Ilmu Semesta 2002), 366.
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2. Yahya bin Khalid

Yahya bin Khalid merupakan keluarga Barmak yang kedua yakni anak
dari Khalid bin Barmak, ia menjabat wazir pada masa pemerintahan Mahdi
(775-785)M. Dia menjadi terkenal karena sering membantu ayahnya dan juga
sebagai guru dari pangeran Harun al-Rasyid (786-809)M. Selama masa
pemerintahan singkat Al-Hadi (785-786)M, Yahya bin Khalid pernah
dilemparkan ke dalam penjara karena ia berdiri melawan upaya Al-Hadi untuk
menghapuskan Harun sebagai pengganti kekhalifahan. Yahya dibebaskan dari
penjara setelah kematian mendadak Khalifah Al-Hadi. Setelah Harun menjadi
khalifah, ia menunjuk Yahya sebagai wazir.*®

Yahya Bin Khalid Bin Barmak adalah manusia yang paling tinggi
moralnya, dari beberapa keutamaannya dan kemurahan hatinya ia menduduki
jabatan sejak tahun 158 H, ia dicintai banyak orang dan dia sendiri yang
mendidik Harun Ar-Rasyid yang dengan perannya ia dipanggil ayah. Yahya
juga adalah sosok yang memberi kuasa kepada Harun Ar-Rasyid menjadi
khalifah meskipun Harun tidak disukai Al-Hadi.

Ketika Harun Ar-Rasyid menjadi khalifah ia mengangkat Yahya
sebagai menterinya yaitu menteri pemberian kuasa. Ar-Rasyid berkata
kepadanya, “Aku memberimu kendali urusan rakyat dan melepaskan

kekuasaan itu dari hakku. Karena itu tetapkanlah keputusan berdasarkan apa

> Ludwig W. Adamec, The Ato Z of Islam (United Kingdom : Scarecrow press, 2009), 55.
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yang engkau pandang benar dan angkatlah pegawai yang engkau pandang baik
dan pecatlah pegawai yang engkau anggap buruk”. >
Keluarga Barmak sangat dekat dengan Ar-Rasyid dan keluarga Barmak

banyak membantu khalifah Ar-Rasyid dalam melaksanakan tugas kenegaraan
dengan sebaik-baiknya, Sejarawan menamai keluarga mereka “ Bunga seluruh
Daulah Abbasiyah”. Mereka memimpin tentara, mempertahankan perbatasan
dan membela darah Negara.>
3. Ja’far bin Yahya

Ja’far bin Yahya merupakan keluarga barmak ketiga yang menjabat
sebagai menteri pada masa pemerintahan Ar-Rasyid. Ja’far bin yahya ialah
orang yang sangat bijak bercakap, memiliki pemikiran yang bijaksana, murah
hati dan pemaaf. Khalifah Harun Ar-Rasyid lebih dekat dengan ja’far daripada
dengan saudaranya al-Fadhl, karena akhlak Ja’far yang tidak terlalu keras, dan
fadhl saudaranya memiliki sifat yang terlalu keras, maka itulah kendali
Khalifah diserahkan kepada Ja’far, sebagaimana yang telah disebutkan. Dengan
itu Ja’far telah mendapat kedudukan yang amat tinggi disisi Khalifah Harun
Ar-Rasyid. Malahan dikatakan kedudukan seperti itu tidak pernah dinikmati
oleh siapapun selain dirinya.

Siapa yang meninjau keadaan Fadhl bin Yahya dan saudaranya Ja’far,
mereka akan mendapati bahwa kedua-duanya telah terlibat di dalam kerajaan
Khalifah Harun Ar-Rasyid, Dan segala urusan di dalam kerajaan itu adalah

terserah kepada mereka. Seperti yang dikatakan terdahulu kawasan disebelah

> Tim Riset Studi Islam Mesir dan Dr. Raghib As-Sirjani, Ensiklopedi Sejarah Islam dari Masa
Kenabian sampai Daulah Mamluk (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2013), 253.
55 .

Ibid.,254.
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timur diserahkan seluruhnya kepada Fadhl, maka kawasan disebelah barat,
dimulai dari Anbar sampai ke Afrika seluruhnya, terserah kepada penjagaan
Ja’far pada tahun 186 H, di samping tugas-tugasnya yang lain dengan Khalifah
Harun ar-rasyid, dan Ar-Rasyid telah mewakilkan kepada mereka untuk
mengurus segala hal di kawasan yang amat luas itu. Sebagaimana Khalifah
Muhammad al-Amin sewaktu kecilnya berada di bawah peliharaan dan
pengasuhan al-Fadhl, maka Khalifah Abdullah al-Ma’mun sewaktu kecilnya
juga berada di bawah peliharaan dan pengasuhan Ja’far serta mendapat
perhatian sepenuhnya. Ja’far telah mencadangkan kepada Khalifah Harun Ar-
Rasyid supaya melantik Al-Ma’mun sebagai putra mahkota ke dua, sesudah
Muhammad al-Amin. Khalifah Harun Ar-Rasyid telah menyambut baik
cadangan itu dan melaksanakannya serta mendapat ikrar taat setia dari seluruh
Bani Hasyim.

Ja’far mendapat kedudukan yang istimewa, karena Ja’far seorang yang
mampu menyesuaikan waktu, Ja’far tahu kapan bersungguh-sungguh dan
kapan bermain. Karena itu Ja’far lebih sesuai dengan jiwa Khalifah Harun Ar-
Rasyid dari pada saudaranya Fadhl, seperti yang telah disebutkan. Kedudukan
yang dinikmati oleh Ja’far di sisi Khalifah Harun Ar-Rasyid dikatakan adalah
lebih dekat kepada khayalan daripada kenyataan. Sebagai contoh, ialah
ceritanya dengan Abdul Malik bin Saleh bin Abdullah bin al-Abbas yang telah
disebutkan oleh hampir semua ahli-ahli sejarah seperti al-Jahsyiari, al-
Asfahani, Ibnu Khallikan dan lbnu Tabatiba dan lain-lainnya. Menurut cerita

sejarahwan, pada suatu hari Ja’far bin Yahya telah mengadakan suatu majlis
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minuman dan sukaria disertai oleh beberapa orang temannya. Kemudian dia
telah memberi tahu kepada pengawal rumahnya jangan membenarkan siapapun
masuk, kecuali temannya yang bernama Abdul malik bin Saleh yang belum
tiba. Sedang Ja’far dan teman-temannya itu asyik bersukaria dengan minuman-
minuman khamar, tiba-tiba muncul di depan mereka Abdul Malik bin Saleh bin
Ali al-Hasyimi yang dikenal sebagai seorang yang baik, kuat beragama dan
tidak gemar majlis-majlis seperti itu. Khalifah Harun Ar-Rasyid sendiri pernah
mengeluarkan banyak uang untuk membujuknya menyertai majlis-majlis
minuman sedemikian, tetapi Abdul Malik bin Saleh bin Ali telah menolak
bujukan itu sehingga menyebabkan Khalifah Harun Ar-Rasyid marah
kepadanya. Melihat kedatangan orang yang tidak disangka-sangka itu, Ja’far
yang dengan segera merasa malu dan tersipu-sipu itu lantas terpikir bahwa
pengawalnya telah salah sangka. Abdul Malik bin Saleh al-Hasyimi bukan
Abdul Malik bin Saleh yang dinanti-nantikan oleh Ja’far, Abdul Malik bin
Saleh Al Hasyimi yang menyadari betapa serba salahnya keadaan Ja’far dan
teman-temannya itu, lantas Meminta supaya dilayani seperti mereka juga.
Diapun meminum dan turut berseloka sehingga membuat ja’far bin Yahya
tidak lagi merasa malu dan serba salah. Ketika akan berangkat meninggalkan
tempat itu, Abdul Malik bin Saleh al-Hasyimi telah ditanya oleh Ja’far
sekiranya ada apa-apa hajat yang diperlukannya. AbdulMalik bin Saleh al-
Hasyimi pun memberi tahu Ja’far agar memohon kepada Khalifah Harun Ar-
Rasyid supaya tidak lagi memarahinya, meminta Ja’far memberinya uang

sebanyak 4 juta dirham dan meminta jasa baik Ja’far agar dapat mengawinkan
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anaknya lbrahim dengan salah seorang putri Khalifah Harun Ar-Rasyid serta
menjadikan lbrahim seorang pegawai pemerintah disalah satu wilayah kerajaan
Khalifan Harun Ar-Rasyid.

Ja’far dengan segera menjawabkan, bahwa Khalifah Harun Ar-Rasyid
tidak lagi memarahinya, dan akan memberikan kepada Abdul Malik bin Saleh
al-Hasyimi 4 juta dirham itu dari uang kepunyaan Khalifah Harun Ar-Rasyid
sendiri, serta Khalifah Harun Ar-Rasyid sudah setuju mengawinkan putrinya
yang bernama Aliah kepada Ibrahim dan melantik Ibrahim sebagai pegawai
pemerintahan di Mesir. Semua jabatan itu diberikan oleh Ja’far kepada Abdul
Malik bin Saleh al-Hasyimi di depan teman-temannya.

Pada keesokan harinya, teman-teman Ja’far telah menunggu di gerbang
istana Khalifah Harun Ar-Rasyid dan melihat Ja’far memasuki istana bersama-
sama dengan Qadhi Abu Yusuf, Muhammad bin Hasan dan Ibrahim bin Abdul
Malik bin Saleh al-Hasyimi. Tidak lama kemudian Ibrahim pun keluar setelah
dinikahkan dengan putri Khalifah dan dilantik menjadi pegawai pemerintah
negri Mesir. Kemudian keluar pula Ja’far yang terus mengajak teman-
temannya itu kerumah untuk menceritakan pertemuannya dengan Khalifah
Harun Ar-Rasyid. Katanya:”Aku telah menceritakan dari awal hingga akhir
segala-gala yang terjadi pada malam tadi, dan Khalifah kelihatan amat gembira.
Kemudian Khalifah bertanya : Apa balasanku kepada Abdul Malik? Akupun
sebutkanlah segala permintaannya itu dan jawabanku kepadanya. Khalifah
lantas memuji-mujiku. “Ketika terjadi kekacauan di negri Syam pada tahun 180

H, Khalifah Harun Ar-Rasyid berkata kepada Ja’far : “apakah engkau atau aku
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saja yang pergi kesana menentramkan keadaan.”Ja’far Menjawab : Biarlah
hamba saja yang pergi dan melindungi diri tuanku.”Diapun berangkat ke negeri
Syam dan berhasil melenyapkan kekacauan itu serta mengembalikan
ketentraman dan kesetiaan penduduknya.

Hubungan Ja’far dengan Khalifah Harun Ar-Rasyid kian rapat sehingga
Ja’far mencampuri setiap langkah Khalifah, baik ketika bersungguh-sungguh
atau di dalam keadaan bergembira. Keadaan ini telah membingungkan Yahya,
yang kemudian menasihatkan Khalifah Harun Ar-Rasyid agar jangan
membiarkan keadaan tersebut berkelanjutan dan berikan saja Ja’far tugas-tugas
yang dianggap berat oleh Khalifah. Tetapi Khalifah Harun Ar-Rasyid

menjawab”Janganlah bapak merasa khawatir kepadanya.”>®

4. Fadhl bin Yahya

Fadhl bin Yahya adalah keluarga Barmak keempat yang merupakan
saudara dari Ja’far bin Yahya, dengan sikap keseriusannya, kemudian pada
tahun 793 al-Fadhl diangkat menjadi gubernur Khurasan, Fadhl adalah
termasuk dalam golongan orang-orang yang paling baik dan pemurah hati di
zamannya. Dia disusukan oleh Khaizuran, ibu dari Harun Ar-Rasyid dan Harun
Ar-Rasyid juga disusukan oleh ibu Al-Fadhl, yaitu Zubaidah binti Munir.
Khalifah Harun Ar-Rasyid menyanjung dan memberikan kepercayaan kepada
Fadhl serta meletakkan anaknya Muhammad dibawah asuhan Yahya dan

dibiarkan tinggal bersama-sama di istana Yahya yang bernama al-Khuldi.

*® A. Syalabi. Sejarah kebudayaan islam 3 ( Jakarta : Al Husna Dzikra, 1997 ), 246.
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Kepada Yahya juga diserahkan semua tugas-tugas dan urusan-urusan
pemerintahan.

Mula-mula sekali Khalifah Harun Ar-Rasyid menjadikan Al-Fadhl sebagai
pemegang kendali Khalifah, kemudian memindahkan jabatan itu kepada Ja’far,
karena Al-Fadhl seorang yang sangat menjaga diri, tidak minum bir dan tidak
berniat untuk bersenang-senang. Hal ini semakin memisahkannya dari Khalifah
Harun Ar-Rasyid. Walaupun dizaman pemerintahan Khalifah Harun Ar-Rasyid
itu perbuatan meminum bir suatu perkara yang lumrah dan amat banyak
peminumnya, namun al-Fadhl tidak meminumnya sama sekali dan pernah
berkata: “Andainya air itu sendiri bisa merusak mertabatku, niscaya aku tidak
akan meminumnya untuk selama-lamanya”.

Pada tahun 172 H, Yahya bin Abdullah bangkit memberontak di negeri
Dailam menentang Khalifah dan semakin kuat kedudukannya. Khalifah Harun
Ar-Rasyid telah menyerahkan kepada Fadhl tugas menumpasnya. Melalui
Kepintaran dan Kebijaksanaannya, Fadhl telah berhasil membujuk Yahya
keluar dari bentengnya, dengan memberikan jaminan keselamatan atas dirinya
serta dibawa menghadap Khalifah yang telah menyambut dan melayaninya
dengan baik. Khalifah Harun Ar-Rasyid telah memuji Fadhl dan berterimakasih
atas usaha-usahanya itu.

Pada tahun 176 H, Khalifah Harun Ar-Rasyid menugaskan al-Fadhl
memerintah kawasan sebelah timur seluruhnya, mulai dari Nahrawan sampai
ke ujung negri Turki. Al-Fadhl telah menjalankan tugas itu sendirian pada

tahun 178 H. Khalifah Harun ar-rasyid beserta dengan orang-orang besar dan
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terkemuka telah turut mengantar al-Fadhl berangkat. Ketika tiba di Khurasan,®’
Al-Fadhl telah melakukan banyak kebaikan dengan melaksanakan rancangan-
rancangan pembangunan, seperti membangun masjid-masjid, kolam-kolam dan
tempat-tempat menambat tunggangan, memperbesar angkatan tentara dan
membuat hubungan baik dengan pelawat-pelawat, panglima-panglima dan
penulis-penulis. Dengan demikian keadaan di seluruh negeri pun menjadi aman
tentram dan stabil. Kemurahan hati Fadhl begitu masyhur dan telah diabadikan

oleh penyair-penyair dalam gubahan-gubahan syair mereka.®

*” Muhammad bin Jarir At-TabarT, Tarikhul Umam wal muluk Beirut : Maktabah Taufigiyah, 224),
686.
*% A. Syalabi. Sejarah kebudayaan islam 3 (Jakarta : Al Husna Dzikra, 1997), 242.





